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1.1 Latar Belakang

Indonesia menganut sistemn demokrasi. di mana Pemilu menjadi sarana
rakyat memilih wakil dan pejabat publik. Pemilu dilaksanakan secara berkala untuk
memastikan pemnnlnhun sesuai kehendak ﬂkj'u. Pada 2024, Indonesia akan
menggelar pemilu serentnk uuluhnmﬂ.&m&mm Wakil Presiden. Sejumlah
tokoh politk mulsi muncul sebagai calon berdasarkan opini, masyarakat, yang
mencenminkan pandangan dan harapan publik terhadap ealon pemimpin. Selain itu,
Pilkads juga sering menjadi topik yang menimbulkan pro dan kontra di tengah
masyarakat, bahkan kerap menjadi bahan diskusi hangat di media sosial seperti
Twitter 1]

Twitter’X kini menjadi platform komunikasi yung sangat populer di
kalangan pengguna internet dan memungkinkan masyarakat iniuria-gﬁ-_;uniuk
menyuirikan pendapat menska secarn terbuka. Selain digunakon oleh masyarakat
ittt Tubilter Tuga diman Faatkan oleh calon Presiden Aastkanti polifik sebagai
media kampanye untuk membangun citra diri, menyampaikan visi dan misi, serta
menjangkau calon pemilib dan pendukung. Pada pemilihan umim di kawasan Asia
tahun iﬂﬂ pam kandidat secara aktif menggunakan media social khusus nya
Twitter untuk mm ﬂhglp. mempromosikan kebijakan, menyerang
popularitas lawan, serta menggnlung dukungan menjelang masa kampanye,[2]

Namun demikian, lingginya partisipas mi joga menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti meningkatnys polarisasi antarpendukung calon, ujaran
kebencian, serta dominasi buzzer dan akun bot yang menyebarkan narasi tertentu
secura masif. Permasalahan ini menjadi semakin kompleks ketika diknitkan dengan
rendahnya literasi digital sebagian pengguna. yang menyebabkan mereka mudah
terpapar disinformasi tanpa kemampuan memverifikasi kebenarannya secara kntis,

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah metode yvang efisien dan akurat, salah satunya



adalah analisis sentimen, untuk mengklasifikasikan opini publik secara otomatis
dan memashami orah perbincangan politik di Twitter selama masa pemilu
berlangsung.[3]

Analisis sentimen merupakan safoh satu jenis penelitian dalam bidang data
mining yang bertujuan untuk menganalisis, mengekstrak. dan mengolah data dalam
bentuk teks secara otomatis guna mmﬁmhlinpml. emosi, atau sikap seseorang
terhadap suatu entitas, topik, staw peristiwa terieniu. Proses ini penting untuk
mengungkap informasi 'bedwﬁliﬂi data tiduk terstfuktur seperti komentar,
ulasan, siad euitan di MMMS&tMMMmﬂME yang

sering digunakan unhhmﬁhiﬂmknn opimi kﬂdﬁll;n:kniegni positif, negatif,
muml adalah dgﬂﬂlﬁ.ﬁfmw Baves, k.'lmnq
namin cukup efektif dalam menangani data teks herﬁiltﬁm.[ﬂ

THmmg mempakan saloh satu bentuk dar data rﬂmmm
wﬂ&mlkm pola atay informasi penting dart kumpulan data m teks
dalan jumlsh besar. Perbedaan utama antara keduanya terletak pada jenis data yang
dioluh. Text mimimg bekerja dengan data teks yang tidak terstruktur, seperti artikel.
komentar, atay tweet, sedangkan data mining biasanys menggunakan data yang
stmmmmm rapi dalam bentuk tabel atau format mhmm Tel:mk et
mimﬁmmmm@ﬂ di dunia nmkhmsnyadi internet dan
lrmdltﬂﬂﬁi, Wﬂ;—w ik terstrukur, Dﬁ karena itu, Teknik fexs
mmmg-ww efektif untuk menggali wawasan atau opini dari data tersebut

yang tidak dapat dianalisis dengan pendekatan data mining konvensional [3]

Nafve Bayes udnlaﬁ n'heln&e Hﬂsfﬁkusi ;\'a.ng i:fidusarkm pada perhitungan
peluang dan menganggap setiap fitur atau ofribul dalam data tidak saling
bergantung. Metode ini memiliki beberapa jems. seperti Multinomial Nafve Bayex
yang cocok untuk menghitung seberapa sering kata muncul dalam teks, Bernoulli
Naive Baves untuk data dengan nilai va atau tidak. dan Gowessian Nafve Baves untuk
dato angks yvang menyebar secara normal. Penggunaan Nofve Bayes dalam analisis
sentimen sudah banyak dilakukan, misalnya ontuk melihal opini masyarakat

]



tentang e-KTP, sistem plat nomor ganjil-genap, ulasan film, hingga tanggapan
pengpuna lethadap lavanan sepertt Lazada di media sosial [6]

Dalam penelitian ini metode Multinomial Nafve Baves dipilih karena
dianggap paling sesuai untuk menganalisis opini masyarakal don sering digunakan
dalem pengolshan teks singkat yang tersebar di Twitter selama Pemilu Presiden
2024.[7] Algoritma inl menganggap hah!m'km;nmﬂnn kata dalam suatu dokumen
bersifat independen., fanpa mempthlt&nn urutan: atau konieks kata tersebut.
Berdusarkan Pﬂﬁ&ﬁn EEEJMI mbﬁn&m "'J'l.-';ﬁmrparaﬂw Amalvsiz of
Machine Learnimg CIHHWW& ntimeni Anulysis”, yang menggunakan
hehﬂ#l"q‘mnn algmmmmrmmmfﬁnﬁﬁmmwﬂl Naive Bayes,
*ﬁﬂm&hlﬂlhgkﬂ'ﬁm Bernoulli Nai) w%ﬂdﬁﬂ;m Hasil penelitian

mmjm bahwa Mudtinomial NB memiliki :mght m?mg lebih tinggi
okan dua metode lainmya [8]

Penelitian lanjutan yvang menggunakan dua jenis dataset yang pertama berisi
label herdasarkan emosi, din yang kedua berdasarkan sentimen positif dan negatif
juga dtll'.pﬁhn hasil serupa. Multinomial NB m!mpumleh akurasi sebesar
91,6% pada dataset pertama, dan §7.6% pada dataset kedua [8] Berdasarkan hasil
tersebut, algoritma Multinomial NB menunjukkan hﬂqj an msten dan
unggul dalam klasifikasi teks, sehingga dalam penclitian ini metode tersebut dipilih
kﬂ“”mmwmﬂlemﬂmlm;{qﬁﬂﬂyﬁmkﬂt vang tersebar
dalam bentuk teks singkat di Twitter selama Pesnilu Presiden 2024

Penelitian ini mﬂ:ﬂkﬂi m '.hlu,m pada komentar yang
bersentimen positif dun neganl' dengan alasan untuk menyederhanakan proses
analisis serfa mengarahkan fokus pada sejauh mana masyvarmkat memberikan
dukungan atau penolakan terhadap kandidot presiden. Sentimen netral sengaja tidak
dianalisis karena cenderung mengandung ambiguitas atau informasi yang kurang
eksplisit dalam menunjukkan siknp terhadap topik politik tertentu, sehingga dapot
mengurangi akurasi dan interpretabilitas  hasil onalisis. Dengan  membatasi
sentimen pada dua kategor wtama, hasil klasifikasi dapat lebih jelas digunakan



sebagal dasar pemetaan opini publik yang tegas terhadap calon presiden selama
masa kampanye di media sosial.

Sebagai bentuk validasi metode, dilakukan pengujian model klasifikasi
sentimen menggunakan algoritma Multinomial Maive Baves. Tweel bertema politik
terkait Pemilu Presiden 2024 dikumpulkan berdasarkan kata kunci tertentu, lalu
diproses melalui tahap pembersihan daq.:ﬁhmalisasi teks seperti case folding,
tokenisasi, stopword semayal, dmm m diberi label sentimen positif
atau negatif, da.nm mww engminak metode Bag-of-Words atau
TEIDF_ Dataset l!.lbugzm m latih l,‘EIJ%] dan data 'dji { 0%). kemudian
digunakan untuk melatih dan menguii model Evalussi kinerja dilakukan
menggunakan metrik akurasi, presisi. recall, dan Fl-score untuk mengukur
ofektivits model dalam r;lengkjasiﬁkusikm Dplﬂ} Mﬁm:cim masa

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model klasifikasi sentimen
ﬁmmh‘luhmmm Nafve Baves untuk mengidentifikasi opini pl!:lh.k di
Twitter terkait Pemilu Presiden 2024 dolsm bentuk positif.dan negatlﬂHml yang

Mpkaﬂ adalih tempmny.l model yang akurat dﬂ_ﬁn Wmﬁﬂfsenmnm

tﬂﬂﬂw calon presiden. Berbeda dengan pwdm sehdlmya yang

Wmmﬁ m:ﬂrleksl fitur m atau algortma SYM
denE;nmm mﬂ ﬁlhlii pada M Naive Bayes dengan
pembobotan TF-/DF dan penyeimbangan data menggunakan SMOTE. Pendekatan
ini dinilai lebih sesuai denpan karkteristik data MI vang singkat dan tidak
seimbang, sehingga diharapkan menghasilkan model yang lebih stabil dan
konsisten. Penelitian ini diharapkan bermanfast bagi pemeriniah, media, dan
masyarakat dslam  memahami  persepsi publik secara data-driven serta
meningkatkan kesadaran literasi digital di tengah anes informasi politik di media

sosial,




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapal dimumuoskan rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut:

|. Bagaimana proses penerapan algoritma Multinamial Naive Baves dalam
melakukan analisis sentimen terhadap data Twitter terkait Pemilu 20247

v R Bngmmmu hasil wnlnm nodel ; confusion matrix, meliputi

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model analisis sentimen dengan
algontma Multinomial Nafve Baves untuk mengklasifikasikan opini masyarakat di
Twitter terkait Pemilu Presiden 2024, Model ini dibarapkan mampu memberikan
gambaran arah dukungan atau penolakan publik secara akurat dan relevan sebagai
rujukan dalam memahami dinamika politik di ruang.

Menerapkan don mengevaluasi algoritma  Multinomial Naive Bayes dalam



klasifikasi sentimen terhadap data Twitter mengenai Pemilu Presiden 2024, dengan
menilai performa model menggunakan metrik cvaluasi seperti akurasi, presisi,
recadl, dan Ff-score berdasarkan confision mairiv.
1.5  Manfast Penelltian

Penelition ini diharspkan dapat memberikan kontrbusi nyata dalam
pemahaman opini publik terkait Pemilu Presiden 2024 melalui pendekatan analisis
sentimen berbesis slgapitra MultingeBRNESR, . Dri sisi taknis, penelitian
ini  bermanfaat ;hhm ﬁ:enw; jmtm m dan evaluasi model
klasifikasi sentimen. khususnys dengan menyajikan hasil pengukuran akurasi.
presisiy puqmlf dan Fi-score melalti confusion matrix, schinggs dapat menjadi
neferensi dalom pengembangnn £istem analisis opint publik secarn dtomatis.

'ﬁagi_pﬂmk sepertl pemernintah, penvelengrar Enmﬂn, dun media, hasil
Klasifikasi ini dapat digunaksn untuk memantau persebaran sentimen positf dan
negatif terhadap calon presiden secara berbasis data dan real-time. Informasi
tersebut juga dapat membantu dalam mengidentifikasi tren komunikasi, mendeteksi
potenst disinformasi, serta merancang strategi komunikasi politik yang lebib efektif

Selain itu, bagi masyarakat umum, penelitian ini diharaphkan dapat menjadi
sarﬂ m’.uhm[ }llqg nmcbmng Pmmgiala.n Irtmd ﬁtﬂ khm“n dalam

1.0 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan vang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini
dapat di uraikan sebagai berikut:
BAB [ PENDAHULUAN

Bab mi menjelaskan berbags komponen penting dalam penelitian,
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfas penelitian, serta sistematika penulizan sebagai
panduan dalam penyusunan isi skripsi secara terstruktur.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat tinjouan pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu
yang dijadikan referensi oleh penulis. Selain itu, bab ini juga membahas
landasan teori dan konsep-kois ng  berkaitan langsung dengan

DETTTAS A S LLLLE ]
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